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TUJUAN  PEMBELAJARAN 
 
 

Setelah selesai mempelajari modul ini, mahasiswa 

diharapkan dapat mengaplikasikan pengetahuan 
 

biomedik dan patomekanisme penyakit-penyakit 
 

gastroenterohepatologi untuk: 
 

1. Menegakkan diagnosis pasien dengan keluhan mata 

kuning 
 

2. Menjelaskan penatalaksanaan farmakologis pasien 

dengan keluhan mata kuning 
 

3. Menjelaskan penatalaksanaan non farmakologis 

pasien dengan keluhan mata kuning 
 

4. Menjelaskan komplikasi penyakit dengan keluhan 

mata kuning 
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PROBLEM TREE 
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KASUS 
 
 
 
 

SKENARIO : 
 

Pak Ali, 60 tahun, mengeluh rasa lemah akibat mual dan muntah 

yang dideritanya sejak 1 minggu yang lalu. Akhir-akhir ini teman-

temannya selalu mengatakannya matanya agak kuning. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tugas:  

1. Tentukanlah Diagnosis dan Diagnosis Banding yang 
paling memungkinkan pada kasus di atas!  

2. Tentukanlah informasi tambahan yangdibutuhkan untuk 

menentukan diagnosis dan penatalaksanaan pada kasus di 

atas!: 


